BAB Y

PENUTUF

banyak dan properti yang ada juga berbeda-beda di setiap tempatnya. Terdapat
tiga lotar dalam film dokumenter Wanita dan Warisan Budayn, yaitu latar
tempat, latar waktu, latar sosial. Lotar tempat pada film dokumenter Wanita
dan Wanisan Budaya adalah Sanggar Tirta Laras, lapangan, sekretariat desa

wisata Purwosari, rumah dan basement. Pada saat di sanggar, latar yang
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digunakan dibuat senyata mungkin sehingga tetap menggambarkan sanggar
sebapai tempat latihan dengan properti yang sudah sda. dan hanya dirspikan.
Sama halnya dengan disanggar, setting i tempat yang lainnya pada bagian
latar juga dibual semyata mungkin tanpa merubah posisi dan keaslian di lokasi,
properti yang digunakan hanya dirapikan tanpa adanys penambahan properti,
sehingga menggunakan properti yang lersedia untuk memperindah tampilan.
Latar sl yang dgukan poda it dokooenier Wania dan Warisan
Budaya adalah siong hari. Latar terakhir yang digunakan adalah latar sosial,
dalam latar mi diperlihatkan keadaan yang mmdﬁngun keadaan
sebenamya. Unsur pencahaysan dalam film dokumenter Wanita dan Warisan
‘Budaya dibuat senysta mungkin, tidak ada penambshan fighting dalam
produksi, hal tersebut dikarenakan untuk membangun gambar yang terlihat
natural sesuai dengan keadaan dilokasi, hal lain yang menjadi alasan tanpa
lighting tambahan adalah lokasi yang mzmungﬁﬁm.m:k mendapatkan
pencahayaan dari luar. dan saat mengambil gambar sutdon- cahays matahari
Wanita dan Warisan Budays menjadi pokok pembahasan yang ada sehingga
sutradara lebih memperhatikan secars mendetail, pada saal latihan penan
menggunakan baju santai dan ada pq:n.nn }rm"i.g nﬁngenﬂkan pakaian tertutup
dan szat pementasan karena profesionalitas mereka mengmumakan kostum tan
angguk yang terbukn pada bagian bawah. Unsur terakhir dalam film
dokumenter Wanita dan Warisan Budaya adalah pergerakan tokoh atau

biockimg, saat lathan dan pementasan sutradara haros memiliki strategi unfuk
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mendapatkan banyak momen karena pergerakan tokoh yang harus bebas.
strategi yong dilakukan vaitu dengan cara pengambilan gambar dan banyak
sudut pandang dan juga bantuan editing di tahap akhir.

Segnla unsur dolam mise en scene jika disatukon akan menjadi kemponen
yang baik dari suatu film, dengan komponen yang baik akan meningkatkan
kenyamanan penonton da]ﬂ.mmmiﬁlm tersebut. Dalam film
dokumenter Wanita dan Warisan Budaya sutradara sudah semaksimal mungkin
datam melakukan peranannya dalam mencrapkat iworl mise en scene dalam
film dokumenter yang telah diproduksi bersama tim Aster Production. Fokus
penerapan teori mise en scene dalam film dokumenter tersebut bertujuan agar

| penonton dapat nyaman sast menonton, dapat mengikuti konteks cerita yang
digngkat, dan pesan yang terkandung dalam film dokumenter Wanita dan
an'u dapat sampai ke hati para penonton,

52, Saraw

Kendala yang dihad:!.;_ri dalam proses pembustan ﬁhndnkmter Wanita
G LR SR Cirnano Dl a1 et scheg
pelﬁ'w yang waktu luangnya berbeda-beda. sehingga dalam
pengumpulan para penari dapat dikntakan sedikit sulit. Dengan kendala yang
ada menjadikan pembelajaran rrle'ngmni"l:hen'_ié-.:].ﬁ"ﬂ'lam sehingga penari dapat
menyesuaikan dengon jadwal pribadinya. Dengan kendala yong dihadapi
menjadikan sutradera dan tim Aster. Production harus bisa memanfaatkan
waktu yang ada untuk mengambil footage tambahan sebagai pelengkap dan

backup dalam film dokumenter Wanita daen Wansan Budaya. Penambahan
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narasumber seorang laki-laki dirasa akan menjadikan cerita vang lebih
mendalam, dikarenakan film dokumenter Wanita dan Warisan Budaya
menggunakan sudut pandang wanita sehingpa jika ada pandangan laki-laki

dilingkungannya. dan pastinya akan menambah nilai positif bagi budaya untuk
dapat maju dan mengharumkan nama bangsa.
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